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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki perbedaan antara homoseksual dan 

transgender dalam hal jenis kelamin dan domisili. Penelitian ini merupakan studi banding 

di Sumatera yang diperoleh melalui random sampling. Sampel penelitian ini adalah 140 

responden, terdiri dari 44 laki-laki dan 96 perempuan yang tersebar di berbagai wilayah 

mulai dari desa sampai dengan kota. Data dikumpulkan melalui Inventarisasi Paparan 

Homoseksualitas dan Transgender (IHTE ) menggunakan 4 point dengan model skala 

Likert dengan pilihan jawaban selalu sampai tidak pernah. Teknik analisis yang digunakan 

adalah deskriptif dan Anova dengan model Rasch dengan bantuan WINSTEPS Versi 

4.7.0.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden berada pada logit negatif 0,5 

artinya responden masih dalam kategori aman, namun perlu diberikan treatment kepada 

wanita yang berdomisili di kota tersebut untuk mencegah perilaku seksual yang 

menyimpang. Selain itu, ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan 

homoseksual dan transgender, perempuan lebih cenderung melakukan perilaku seksual 

menyimpang dibandingkan laki-laki. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh para 

pekerja sosial (konselor, psikolog, psikiater dan lainnya) untuk lebih fokus pada 

pencegahan homoseksual dan transgender. 

Kata Kunci: Homoseksual, Transgender, Paparan, Gender, Rasch.  

Corresponding author: Merri Hafni, E-mail: hafnimerri@staff.uma.ac.id, Kota Medan, Indonesia. 

                           This work is licensed under a CC-BY-NC 

 

Pendahuluan  

Perkembangan lesbian, gay, biseksual, transgender, dan queer (LGBTQ) semakin meningkat 

sejak dari zaman Mesir Kuno (Bullough, 2019). Beberapa dekade sikap public di negara Barat 

terkhusus di Amerika Serikat, berubah setelah adanya aturan undang-undang yang mengizinkan 

pernikahan sesama jenis (Hamilton & La Diega, 2020) dan pedoman tentang bagaimana 

melakukan pengasuhan yang optimal bagi anak-anak dan remaja yang mengalami disforia 

gender (Colvin et al., 2019; Madireddy & Madireddy, 2020; Roberts, 2019). Kondisi ini 

mengakibatkan banyak kaum homoseksual yang tinggal di negara Amerika, hal ini juga 

membuat kaum homoseksual untuk pergi keluar dari Indonesia agar dapat menyalurkan hasrat 

seksual menyimpang (Marsinun et al., 2020; Stargell et al., 2020).  

Bahkan, menjadi tren bagi kaum homoseksual ditandai banyaknya populasi yang tinggal di 

Negara-negara Barat (Seidman, 2002). Meskipun perkembangan seksualitas kompleks dan 

beragam, penelitian dengan sampel remaja sering mengukur orientasi seksual secara 
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unidimensional, meskipun ada perbedaan antara identitas, ketertarikan, dan perilaku (Ybarra et 

al., 2019). Sementara beberapa penelitian juga melakukan penelitian terkait homoseksual orang 

dewasa (Katz-Wise & Hyde, 2015). Beberapa penelitian menyatakan perkembangan orientasi 

seksual dimulai pada masa remaja pertengahan, baik anak perempuan dan laki-laki. Banyak 

literatur yang meneliti pengalaman fluiditas seksual di antara anak perempuan dan laki-laki 

berasal dari data kelompok yang lebih tua (Fish & Pasley, 2015; Hu et al., 2016; Kaestle, 2019).  

Lebih lanjut, perilaku homoseksual berkembang bukan karena sensasi kenikmatan hubungan 

seksual menyimpang yang lebih tinggi, tetapi oleh trauma dan ketakutan yang tidak masuk akal. 

Dalam sebuah penelitian komparasi antara 106 pria homoseksual dan 100 pria heteroseksual, 

menemukan homoseksual dihasilkan dari ketakutan yang tidak realistis terhadap lawan jenis 

(Lesser & Schoenberg, 2013; Robinson, 2001). Studi lain menyatakan bahwa hubungan ayah-

anak dan ibu-anak mempengaruhi perkembangan perilaku homoseksual anak. Dinamika fiksasi 

pada seorang ibu yang menggoda, posesif, dan ayah yang kekuasaan otoritatif dalam keluarga 

(Syahputra, Sandjaja, et al., 2020), mempengaruhi perkembangan homoseksualitas pada anak-

anak (Bieber, 1965). Laporan-laporan ini tidak hanya mengidentifikasi ketakutan terhadap 

lawan jenis sebagai bagian dari etiologi homoseksualitas merupakan faktor yang memicu 

perkembangan perilaku homoseksual (Drescher, 2013; Müller, 2013). Selain itu, penyebab lain 

terjadinya homoseksualitas adalah dipengaruhi oleh hormon steroid seks (Leca et al., 2018).  

Temuan terdahulu menunjukkan remaja semakin mendukung identitas minoritas seksual 

(Stewart et al., 2019). Sementara hanya sekitar 4% orang dewasa berusia 18 tahun ke atas yang 

mengidentifikasi diri sebagai lesbian, gay, atau biseksual (LGB; Gallup, 2017), sekitar 15% 

remaja di seluruh negeri mengidentifikasi diri sebagai LGB atau mempertanyakan (Kann et al., 

2018). Selanjutnya, remaja minoritas seksual kontemporer mengidentifikasi orientasi seksual 

mereka menggunakan berbagai label di luar identitas LGB (Temkin et al., 2017). Untuk itu, 

tujuan penelitian ini adalah untuk menginvestigasi perbedaan homoseksual dan transgender 

ditinjau dari gender dan wilayah tempat tinggal. 

  

Metode  

Penelitian ini adalah penelitian komparatif di sekolah menengah di Sumatera. Penelitian ini 

membandingkan paparan homoseksual dan transgender laki-laki dan perempuan, serta 

membandingkan paparan homoseksual dan transgender dari wilayah tempat tinggal kota, 

kabupaten, dan desa. 

Partisipan 

Sampel dalam penelitian ini 140 responden yang diperoleh melalui random sampling, terdiri 

dari 44 laki-laki dan 96 perempuan yang tersebar di berbagai wilayah antara lain, Kota = 97, 

Kabupaten = 17, dan Desa = 26.  

Instrumen  

Data dikumpulkan melalui Inventory of Homosexuality and Transgender Exposure (IHTE) 

yang dikembangkan dari teori (Grey et al., 2013; Ji & Fujimoto, 2013; Jones et al., 2014; Riggle 

et al., 2014; Syahputra, Sandjaja, et al., 2019) yang mengukur 9 indikator seperti orientasi 

seksual, paparan media, paparan dari interaksi social, paparan dari ideology, persepsi terhadap 

homoseksualitas, persepsi terhadap transgender, proteksi nilai agama dan spiritual, proteksi nilai 
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social masyarakat, dan peran konselor. Kuisioner menggunakan 4-point dengan model Likert 

scale dengan pilihan jawaban selalu sampai dengan tidak pernah, rincian kualitas inventori dapat 

dilihat pada tabel 1.  

Hasil uji reabilitas item IHTE sbesar (.99) pada kategori sangat baik, dan reliabilitas person 

(.83), pada kategori baik. Nilai separation indeks pemisahan yang dapat mengatur item menjadi 

10 (sepuluh) kelompok bagian sangat tinggi sekali sampai sangat rendah sekali, artinya IHTE 

dapat mengukur ke seluruh bagian. Selanjutnya, pada estimasi unidimensional melalui analisis 

komponen utama (PCA) mengidentifikasi nilai varians mentah dijelaskan dengan ukuran 75.9 

%, hal ini berarti kondisi unidimensi instrumen telah tercapai (> 50%; Linacre, 2011; Sumintono 

& Widhiarso, 2015) atau, dengan kata lain, 37 item yang terlibat dalam IHTE dapat diterapkan 

untuk mengukur homoseksual dan transgender. Selanjutnya dengan kategorisasi item fit dan 

misfit pada inventori dapat ditunjukkan dengan membandingkan nilai OUTFIT MNSQ dari 

setiap item inventori dengan nilai OUTFIT MNSQ sebesar +1.36 logit (parameter kesesuaian 

MNSQ dengan rentang ideal +0,5 hingga +1,5; Bond & Fox, 2015b; Sumintono, B., & 

Widhiarso, 2015; Syahputra & Afdal, 2022), hal ini berarti 37 item pada inventori tidak ada 

yang misfit atau dengan kata lain 37 item tepat untuk mengukur homoseksual dan transgender. 

 
Data Analisis  

Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif dan Anova dengan model rasch (Bond & 

Fox, 2015a; Ifdil et al., 2018; Syahputra, Prayitno, et al., 2019; Syahputra & Erwinda, 2020) 

dengan bantuan WINSTEPS Version 4.7.0.0 (Linacre, 2011). 

 

Tabel 1. Kualitas Inventory of Homosexuality and Transgender Exposure 

Estimation Values 

Item Reliabilities .99 

Person Reliabilities .83 

Cronbach alpha (KR-20) .83 

Separation index of Item 

Separation index of Person 

Mean Item 

9.51 

2.21 

0.00 

Mean Person -0.50 

Mean INTFIT MNSQ Item 1.10 

Mean INFIT MNSQ Person 1.01 

Mean OUTFIT MNSQ Item 1.36 

Mean OUTFIT MNSQ Person 1.20 

Raw Variance Explained  75.9 % 

 

Hasil 

Pembahasan hasil penelitian ini meliputi: 1) pengujian deskriptif homoseksual dan 

transgender dengan Rasch Model, 2) pengujian perbedan homoseksual dan transgender ditinjau 

dari gender dan domisili dengan analisis anova, dan 3) kondisi homoseksual dan transgender 

ditinjau dengan variable maps dan DIF. Lebih lanjut, hasil analisis deskriptif dan Anova 

homoseksual dan transgender ditinjau dari gender dan domisili disampaikan pada tabel berikut. 
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 Pengujian deskriptif homoseksual dan transgender dengan Rasch Model

Pada tabel 2 menunjukkan total responden sebanyak 140 (laki-laki = 44 dan perempuan = 

96) dengan score mean = 85.9, mean measure = -0.50, mean outfit = 1.20 (dengan nilai kuadrat 

tengah 1.0 atau dengan rentang ideal 0.5>MNSQ<1.5; Bond & Fox, 2015; Marsinun et al., 2020; 

Syahputra et al., 2020). Lebih lanjut, kecenderungan homoseksual dan transgender ditinjau dari 

gender menunjukkan rata-rata score dan measure perempuan (M = 87.2; -0.40 logit) lebih tinggi 

dibandingkan dengan laki-laki (M = 83; -0.72 logit), artinya perempuan lebih kecenderungan 

melakukan homoseksual dan transgender dibandingkan laki-laki. Sementara, apabila ditinjau 

dari wilayah tempat tinggal atau domisili, wilayah dari kabupaten dan desa sedikit lebih tinggi 

dalam kecenderungan homoseksual dan transgender. Seluruh data yang diperoleh dari IHTE 

bagus, dibuktikan dari tingginya nilai reliability (0.86), baik dalam memberikan jawaban pada 

inventori. 

 

 Pengujian perbedan homoseksual dan transgender ditinjau dari gender dan domisili dengan 

analisis Anova

Hasil Uji Anova Homosexuality and Transgender Exposure

Hasil Anova menunjukkan tidak ada perbedan yang signifikan homoseksual dan 

transgender berdasarkan gender dan domisili, dibuktikan dari p-value > 0.05. Namun, ada 

perbedaan yang signifikan homoseksual dan transgender berdasarkan gender (p-value = 0.015 

https://doi.org/
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< 0.05). Hal ini mendukung hasil deskriptif dari tabel 2 yang menunjukkan perbedaan yang 

besar antara mean measure laki-laki dan perempuan. 

 

3. Kondisi homoseksual dan transgender ditinjau dengan variable maps dan DIF 

Pada gambar 2 memperlihatkan kemampuan responden dalam menjawab IHTE, marker 

kotak merah cenderung lebih mengarah ke atas dibandingkan  marker segitiga biru, 

artinya perempuan lebih memiliki kemampuan dalam menjawab inventori homoseksual dan 

transgender.

Pada gambar 3 memperlihatkan respon terhadap IHTE, terlihat marker bulat merah paling 

dominan mengarah ke atas, artinya responden yang berdomisili Kabupaten tertinggi 

homoseksual dan transgender. Selaras dengan temuan yang disampaikan pada tabel 2 bahwa 

responden dari wilayah Kabupaten cenderung lebih homoseksual dan transgender (-0.40 logit). 

https://doi.org/10.30998/xxxxx
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Gambar 2. Perbedaan  Ditinjau dari Gender 
Penjelasan: L = Laki-laki dan P = Perempuan 

 

Gambar 3. Perbedaan  Ditinjau dari Domisili 
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Pembahasan 

Temuan pada penelitian ini menunjukkan responden yang mengisi IHTE sebanyak 140 

(laki-laki = 44 dan perempuan = 96) dengan score mean = 85.9, mean measure = -0.50, mean 

outfit = 1.20 (dengan nilai kuadrat tengah 1.0 atau dengan rentang ideal 0.5>MNSQ<1.5; Bond 

& Fox, 2015; Marsinun et al., 2020; Syahputra et al., 2020). Lebih lanjut, kecenderungan 

homoseksual dan transgender ditinjau dari gender menunjukkan rata-rata score dan measure 

perempuan (M = 87.2; -0.40 logit) lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki (M = 83; -0.72 

logit), artinya perempuan lebih kecenderungan melakukan homoseksual dan transgender 

dibandingkan laki-laki. Hasil didukung penelitian terdahulu yang menjelaskan homoseksual 

perempuan cenderung memiliki saudara perempuan homoseksual juga, kira-kira dua kali lipat 

dari saudara laki-laki homoseksual (Bailey & Bell, 1993). Selaras dengan (Gebhard, 1972) 

menyatakan homoseksualitas perempuan tampaknya sekitar setengah dari homoseksualitas laki-

laki. Kontradiksi dengan studi (Rosario et al., 2006) menyatakan bahwa anak laki-laki lebih 

mungkin untuk peralihan label identitas daripada anak perempuan. 

Ungkapan kedua peneliti Pillard (1990) dan Bailey et al. (1993) menyatakan bahwa 

homoseksual perempuan memiliki persentase saudara laki-laki homoseksual yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan subjek heteroseksual perempuan. Dalam satu penelitian (Pillard, 1990) 

perbedaan ini signifikan, tetapi dalam penelitian lain (Bailey et al., 1993) perbedaannya 

signifikan hanya untuk satu dari empat kriteria yang digunakan untuk menilai orientasi seksual 

saudara laki-laki. Sebuah penelitian menunjukkan bukti bahwa perilaku homoseksual dan 

heteroseksual pada wanita dipengaruhi oleh hormon steroid seks (Leca et al., 2018). Penelitian 

lain telah menunjukkan bukti bahwa faktor genetik antagonistik seksual dalam garis ibu 

merupakan faktor dalam homoseksualitas laki-laki (Ciani et al., 2012). Penelitian menunjukkan 

bahwa perilaku seksual menyimpang umumnya lebih cencerung dilakukan anak 

perempuan/perempuan muda daripada anak laki-laki/laki-laki muda (Dickson et al., 2013; 

Kaestle, 2019; Savin-Williams et al., 2012). 

Temuan lain menunjukkan tinjauan dari wilayah tempat tinggal atau domisili, wilayah 

dari kabupaten dan desa sedikit lebih tinggi dalam kecenderungan homoseksual dan 

transgender. Hal ini didukung oleh berita online detikjatim yang baru-baru tersebar adalah 

sumber mata air panas Dusun Gondang, Desa Kepulungan, Kecamatan Gempol, Kabupaten 

Pasuruan, dibongkar karena dijadikan pesta seks kaum gay (Arifin, 2022). Sementara di 

Purworejo mengamankan 22 orang yang melakukan pesta gay, bahkan ada satu orang yang 

mengku telah melakukan hubungan seksual sesama jenis dengan 12 orang (Bayu, 2022). 

Hasil juga menemukan satu orang (perempuan dari domisili kota) yang memberikan 

respon paling tinggi dengan logit +1.72, hal ini perlu mendapatkan perhatian khusus untuk 

diberikan treatmen dalam mencegah perilaku seksual menyimpang. Kondisi ini perlu adanya 

intervensi untuk pencegahan homoseksual dan transgender melalui langkah-langkah 

pencegahan yang baik dan langkah-langkah penyembuhan melalui konseling dan psikoterapi 

(Ardi et al., 2017). Konseling serta berbagai jenis psikoterapi lainnya, seperti terapi konversi 

dan terapi reparatif, yaitu suatu jenis terapi yang mencoba mengubah atau mengembalikan 

orientasi seksual pasien LGBT (Bartlett, 2018; Mallory et al., 2019; Wright et al., 2018). Terapi 

konversi, juga dikenal sebagai terapi reparatif, dan enam konseling teknik kontinum semuanya 

serupa karena tujuan utamanya adalah mengembalikan orientasi seksual alami seseorang (Azmi, 

2019). Terapi konversi dan terapi reparatif, di sisi lain, tidak selalu menggunakan perspektif 

agama atau serangkaian prinsip dalam praktiknya. 
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Simpulan 

Hasil menunjukkan bahwa responden berada pada logit negative 0.5, artinya responden 

masih dalam kategori aman. Namun ada satu orang (perempuan dari domisili kota) yang 

memberikan respon paling tinggi dengan logit +1.72, hal ini perlu mendapatkan perhatian 

khusus untuk diberikan treatmen dalam mencegah perilaku seksual menyimpang. Bila ditinjau 

dari gender, adanya perbedaan yang signifikan homoseksual dan transgender laki-laki dan 

perempuan. Namun, tidak ada perbedaan yang signifikan homoseksual dan transgender ditinjau 

dari wilayah tempat tinggal kota, kabupaten, dan desa. 
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